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ABSTRAK

EFIKASI FUNGISIDA METALAKSIL TERHADAP PENYAKIT BULAI
(Peronsclerospora sorghi) PADA TANAMAN

JAGUNG (Zea mays L.) VARIETAS NK 22 (F1) DAN KETURUNAN
PERTAMA NK 22

Oleh

DAMAR INDAH RYSKA CHAFISA

Salah satu cara pengendalian penyakit bulai pada tanaman jagung yaitu dengan

fungisida metalaksil, namun fungisida metalaksil dilaporkan tidak efektif

mengendalikan penyakit bulai. Selain itu, pengendalian juga dapat dilakukan

dengan menanam varietas tahan bulai. Penelitian ini bertujuan untuk

membandingkan ketahanan jagung varietas NK 22 (F1) dan turunan pertama NK

22 terhadap serangan patogen bulai serta pengaruh dosis fungisida metalaksil

dalam menekan serangan patogen Peronosclerospora sorghi. Penelitian

dilakukan dengan Rancangan Acak Kelompok (RAK) faktorial dengan empat

ulangan.  Pengelompokan didasarkan pada lama penaungan pada lahan.  Faktor

pertama yaitu filia jagung varietas NK 22 yaitu hibrida (F1) dan turunan pertama

hibrida.  Faktor kedua yaitu dosis fungisida metalaksil yaitu 0 g, 2 g, dan 4 g per

kg benih.  Data yang diperoleh diuji homogenitas dan aditivitasnya masing-

masing dengan uji bartlett dan tukey kemudian dilanjutkan dengan pemisahan

nilai tengah dengan uji beda nyata terkecil (BNT) pada taraf 5%. Hasil penelitian

menunjukkan bahwa jagung varietas NK 22 (F1) memiliki ketahanan yang lebih

rendah terhadap serangan patogen penyebab penyakit bulai dibanding NK 22.

Fungisida metalaksil tidak efektif mengendalikan penyakit bulai pada tanaman

jagung hingga dosis tertinggi yang diuji yaitu 4 g/kg benih. Tidak ada interaksi



filia jagung NK 22 dengan dosis fungisida metalaksil terhadap perkembangan

penyakit bulai.

Kata kunci : bulai, jagung, hibrida, keturunan, metalaksil
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pengembangan sektor tanaman pangan merupakan salah satu strategi dalam

memacu pertumbuhan ekonomi pada masa yang akan datang. Selain berperan

sebagai sumber penghasil devisa yang besar, pengembangan sektor tanaman

pangan juga merupakan sumber kehidupan bagi sebagian besar penduduk

Indonesia. Komoditas tanaman pangan memiliki peranan pokok sebagai pemenuh

kebutuhan pangan, pakan dan industri dalam negeri yang setiap tahunnya

cenderung meningkat seiring dengan pertambahan jumlah penduduk dan

berkembangnya industri pangan dan pakan sehingga dari sisi Ketahanan Pangan

Nasional fungsinya menjadi sangat penting. Salah satu komoditas tanaman

pangan yang terus meningkat permintaannya selain padi adalah jagung.

Jagung merupakan salah satu jenis bahan makanan yang dapat digunakan untuk

menggantikan beras, karena jagung memiliki kandungan protein, karbohidrat, dan

kalori yang hampir sama terkandung pada beras. Oleh karena itu distribusi

penanaman jagung  terus meluas di berbagai negara di Dunia begitu juga di

Indonesia, karena tanaman ini mempunyai daya adaptasi yang luas di daerah

tropis (Rukmana, 1997).
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Sebagai upaya untuk mememenuhi kebutuhan jagung yang terus meningkat,

pemerintah telah menetapkan sasaran produksi jagung tahun 2015 sebesar

20.313.731 ton PK (pipil kering). Berdasarkan data BPS Provinsi Lampung

(2014), produksi jagung (angka sementara) diperkirakan mengalami penurunan

dari 1,72 juta ton pipilan kering turun menjadi 40,38 ribu ton atau setara dengan

2,29% dibanding produksi jagung  di tahun 2013. Penurunan produksi jagung

tahun 2014 ini terjadi karena adanya penurunan luas panen sebesar 7,43 ribu

hektar atau 2,15% dan produktivitas sebesar 0,08 ku/ha (0,15%).

Dalam usaha meningkatkan produksi jagung baik secara kuantitatif maupun

kualitatif  dilakukan tindakan perbaikan teknik budidaya yang tepat seperti

pengolahan tanah yang baik, pemupukan yang sesuai, penggunaan varietas yang

unggul, pengaturan jumlah populasi dan jarak tanam serta pengendalian hama dan

penyakit. Salah satu penyakit utama pada jagung adalah penyakit bulai atau

downy mildew yang disebabkan oleh Peronosclerospora sorghi (Sorghum

downy mildew) yang telah menimbulkan kerugian yang cukup besar sejak lama

pada tanaman jagung.

Penyakit bulai merupakan penyakit endemik yang muncul hampir di setiap musim

terutama pada tanaman jagung yang ditanam di luar musim tanam atau terlambat

tanam (Sudana et al., 2002). P. sorghi merupakan patogen yang cukup berbahaya

karena dapat menyebabkan kehilangan hasil hingga 100% atau puso seperti yang

pernah terjadi di Lampung pada tahun 1996 (Burhanuddin, 2013).

Penyakit bulai pada tanaman jagung merupakan salah satu faktor pembatas

terpenting dalam peningkatan produksi jagung di Indonesia. Penyakit ini tersebar
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luas di semua provinsi di Indonesia. Penyakit bulai disebabkan oleh 10 spesies

cendawan dari tiga genus yaitu genus Peronosclerospora, Scleropthora, dan

Scelorospora (Wakman & Djatmiko 2002, dalam Burhanuddin 2013). Namun

hingga saat ini, hanya tiga spesies yang dilaporkan menyerang tanaman jagung di

Indonesia yaitu P. maydis tersebar di pulau Jawa dan Kalimantan

P. philippinensis tersebar di pulau Sulawesi dan P. sorghi tersebar di pulau

Sumatera (Wakman et al., 2006).

Beberapa laporan menyebutkan bahwa penyakit bulai mewabah di beberapa

daerah sentra produksi jagung di Indonesia seperti di Kalimantan Barat (Wakman

et al., 2007), Sumatera Utara, dan Kediri Jawa Timur (Laporan Kepala

Balitsereal, 2008; Soenartiningsih, 2010; Burhanuddin, 2010 dalam Burhanuddin

2013). Pada tahun 2010 dan 2011 serangan penyakit bulai terjadi di Lampung

masing-masing seluas 599 ha dan 1.138 ha (BPTPH Lampung, 2012).

Patogen P. sorghi menyerang pada tanaman jagung varietas rentan penyakit pada

umur muda (1-2 MST) maka kehilangan hasil akibat infeksi penyakit ini dapat

mencapai 100% (puso). Masa kritis tanaman jagung terserang bulai berlangsung

sejak benih ditanam hingga usia 40 hari. Menurut Semangun (1996), gejala yang

ditimbulkan oleh penyakit ini adalah klorosis pada daun tanaman jagung muda

saat daun mulai membuka. Klorosis melebar menjadi jalur yang sejajar dengan

tulang induk. Gejala ini meluas hingga pangkal daun sehingga pada waktu pagi

hari pada sisi bawah daun terdapat lapisan beledu putih yang merupakan

konidiofor dan konidium jamur. Daun jagung yang terserang bulai menjadi kaku,
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dan lebih tegak dibandingkan dengan daun sehat. Akar tanaman jagung kurang

terbentuk sehingga tanaman mudah rebah.

Sebenarnya, beberapa varietas tanaman jagung yang ditanam petani telah

memiliki ketahanan terhadap penyakit bulai.  Misalnya saja jagung hibrida yang

telah dikembangkan untuk dapat bertahan dari penyakit bulai.  Namun, diduga

petani juga menanam benih hibrida dari hasil panen sebelumnya atau yang bisa

disebut recycle hybrid.  Hal ini diduga membuat ketahanan yang dimiliki jagung

hibrida menurun karena jagung merupakan tanaman yang menyerbuk silang.

Salah satu varietas hibrida yang banyak ditanam petani yaitu varietas NK 22.

Penyakit bulai pada tanaman jagung dapat dikendalikan dengan berbagai cara,

diantaranya dengan kultur teknis, fisik/mekanik, dan pengendalian secara kimiawi

dengan fungisida. Pengendalian secara kimiawi salah satunya adalah penggunaan

fungisida yang berbahan aktif metalaksil.  Penggunaan fungisida berbahan aktif

metalaksil ini banyak dilakukan di kalangan petani karena dianggap efektif dalam

menekan penyakit bulai pada tanaman jagung  (Wakman et al., 2007).

Bahan aktif metalaksil ini telah digunakan lebih dari 20 tahun yakni sejak tahun

1980-an (Surtikanti, 2013) dan hingga saat ini benih jagung yang beredar di

pasaran umumnya telah diberi perlakuan seed treatment dengan metalaksil

utamanya varietas jagung hibrida. Fungisida metalaksil dipasarkan dalam

berbagai merek dagang dan formulasi seperti Apron 35WS dan Saromyl 35SD

yang digunakan khusus untuk perlakuan benih/seed treatment (Reddy et al.,

1990). Dari uraian latar belakang masalah di atas, maka dapat disusun rumusan

masalah dari penelitian ini yaitu :
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1. Bagaimanakah ketahanan jagung varietas NK 22 (F1) dan turunan pertama

NK 22 terhadap serangan penyakit bulai?

2. Pada dosis berapakah fungisida metalaksil efektif mengendalikan penyakit

bulai pada tanaman jagung?

3. Bagaimanakah interaksi antara filia jagung NK 22 dan dosis fungisida

metalaksil terhadap perkembangan penyakit bulai pada jagung ?

1.2 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dilakukannya penelitian ini adalah:

1. Membandingkan ketahanan jagung varietas NK 22 (F1) dan turunan pertama

NK 22 terhadap serangan patogen bulai.

2. Mengetahui efikasi fungisida metalaksil untuk mengendalikan penyakit bulai

pada jagung.

3. Mengetahui interaksi antara filia jagung NK 22 dan dosis fungisida metalaksil

terhadap perkembangan penyakit bulai pada jagung.

1.3 Kerangka Pemikiran

Penyakit bulai pada tanaman jagung dapat dikendalikan dengan beberapa cara

diantaranya dengan aplikasi fungisida.  Fungisida yang umum digunakan oleh

petani dalam mengendalikan penyakit bulai yaitu metalaksil. Metalaksil adalah

senyawa kimia yang tergolong golongan asilalanin yang mampu melindungi benih

jagung terhadap bibit penyakit, termasuk jamur penyebab penyakit bulai

(Burhanuddin, 2010). Namun banyak laporan bahwa metalaksil tidak lagi efektif

dalam mengendalikan penyakit bulai pada tanaman jagung.
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Jagung varietas NK 22 hibrida cukup banyak ditanam dikalangan petani.

Meskipun termasuk jagung hibrida, namun NK 22 memiliki ketahanan yang

rendah terhadap penyakit bulai.  Menurut deskripsi varietas, jagung NK 22

termasuk peka terhadap serangan patogen bulai (Aqil & Zubachtirodin, 2012).

Banyak petani diduga menanam turunan varietas hibrida dari hasil panen

sebelumnya.

Menurut Pusat Penelitian dan Pengembangan Tanaman Pangan (2014), di negara-

negara berkembang seperti Indonesia, penggunaan benih hibrida turunan atau

recycled hybrid masih menjadi pilihan petani khususnya pada pertanaman musim

tanam kedua. Hal ini terjadi karena harga benih hibrida mahal dan resiko gagal

panen karena kekurangan air pada pertanaman di musim kemarau. Untuk

menghindari kerugian, petani cenderung lebih memilih menanam generasi kedua

dari pertanaman sebelumnya. Bahkan pada daerah tertentu, petani bahkan

menanam generasi ketiga dan keempat.

Kemungkinan jagung dari turunan pertama varietas NK 22 lebih rentan terhadap

penyakit bulai dibanding NK 22 hibrida.  Hal ini terjadi karena diduga terjadinya

degradasi genetik sehingga gen-gen ketahanan dari induknya tidak dapat

diwariskan ke keturunannya.  Jagung NK 22 hibrida sudah peka terhadap penyakit

bulai, sehingga jika turunannya ditanam lagi maka kemungkinan akan lebih rentan

terhadap penyakit bulai. Aplikasi fungisida metalaksil juga sudah mulai tidak

mengendalikan penyakit bulai.
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1.4 Hipotesis

Adapun hipotesis dari penelitian ini adalah:

1. Jagung turunan pertama NK 22 lebih rentan terhadap serangan penyakit bulai

dibanding varietas NK 22 (F1).

2. Fungisida metalaksil efektif mengendalikan penyakit bulai pada dosis 2 g/kg

benih jagung.

3. Terdapat interaksi antara filia jagung NK 22 dan dosis fungisida metalaksil

terhadap perkembangan penyakit bulai pada jagung.



II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Jagung

Jagung yang merupakan makanan pokok kedua setelah padi bagi masyarakat

Indonesia yang memiliki kandungan gizi seperti karbohidrat dan protein. Secara

lebih terinci kandungan gizi yang terdapat pada jagung meliputi pati (72-73%),

kadar gula sederhana jagung (glukosa, fruktosa, dan sukrosa) berkisar antara

1-3%. Protein jagung (8-11%) terdiri atas lima fraksi, yaitu: albumin, globulin,

prolamin, glutelin, dan nitrogen nonprotein (Suarni & Widowati, 2012).

Selain sebagai bahan pangan, jagung juga merupakan sumber utama energi bahan

pakan, terutama untuk ternak monogastrik.  Hal ini disebabkan kandungan energi

yang dinyatakan sebagai energi termetabolis (ME) relatif tinggi dibanding bahan

pakan lainnya.  Kandungan nutrisi jagung menjadikan sebagai bahan pakan yang

penting, karena mengandung jenis asam lemak tidak jenuh, terutama asam linoleat

(C18:2), berguna untuk ayam petelur.  Asam lemak ini dapat meningkatkan

ukuran telur di samping bermanfaat dalam sintesis hormon reproduksi.

Kandungan energi lemak yang tinggi mendorong peneliti untuk mengembangkan

jenis jagung berlemak tinggi seperti high oil corn yang mempunyai kandungan

lemak 6% lebih tinggi (Depkes RI, 2000).
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Selain mengandung banyak protein, jagung juga banyak mengandung pati yang

relatif tinggi, sehingga dapat digunakan sebagai bahan baku penghasil bioetanol

dengan cara fermentasi.  Etanol diproduksi melalui hidrasi katalitik dari etilen

atau melalui proses fermentasi gula menggunakan ragi Saccharomyces cerevisiae.

Beberapa bakteri seperti Zymonas mobilis juga diketahui memiliki kemampuan

untuk melakukan fermentasi dalam memproduksi etanol (Gokarn et al., 1997).

Penggunaan bioetanol antara lain sebagai bahan baku industri, minuman, farmasi,

kosmetika, dan bahan bakar.  Keuntungan penggunaan bioetanol sebagai bahan

bakar alternatif pengganti minyak bumi adalah tidak memberikan tambahan netto

karbondiokasida pada lingkungan, karena CO2 yang dihasilkan dari pembakaran

etanol diserap kembali oleh tumbuhan dan dengan bantuan sinar matahari CO2

digunakan dalam proses fotosintesis (Apriadji, 2002).

2.1.1 Botani dan Morfologi Tanaman Jagung

Menurut Purwono & Hartono (2004), tanaman jagung termasuk ke dalam famili

Graminiae dengan klasifikasi taksonomi sebagai berikut :

Kingdom : Plantae
Divisio : Spermatophyta
Sub Divisio : Angiospermae
Class : Monokotiledoneae
Ordo : Ghumiflorae
Family : Graminieae
Genus : Zea
Spesies : Zea mays L.

Jagung adalah tanaman berhari pendek atau tanaman semusim yang dapat dipanen

berumur sekitar 80-150 hari.  Jagung memiliki akar serabut, batang jagung terdiri

atas ruas dan buku, kokoh, tegak dan tidak banyak mengandung lignin.  Ruas
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batang terbungkus pelepah daun yang muncul dari buku-buku.  Jagung memiliki

daun dengan bentuk memanjang yang muncul dari ruas-ruas batang, tulang daun

sejajar dengan ibu tulang daun.  Jagung memiliki bunga jantan dan bunga betina

yang terpisah dalam satu tanaman sehingga dapat terjadi penyerbukan silang.

Bunga jantan tumbuh di bagian pucuk tanaman, sedangkan bunga betina tersusun

dalam tongkol jagung (Subekti et al., 2010).

Sistem perakaran jagung terdiri atas akar seminal dan akar udara. Sistem

perakaran seminal merupakan akar radikal atau akar primer yang dibuahi dengan

akar adventif pada bagian dasar sari buku pertama di atas pangkal batang.  Akar

seminal ini biasanya tumbuh pada saat jagung berkecambah. Pertumbuhan akar

seminal biasanya menuju arah bawah dengan jumlah 3-5 akar atau 1-13 akar

seminal (Rukmana, 1997).

Biji jagung berkeping tunggal dan berderet rapi pada tongkolnya. Pada setiap

tanaman jagung terdapat satu tongkol dan kadang-kadang dua tongkol. Setiap

tongkol terdapat 10 sampai 14 deret biji jagung yang terdiri dari 200 sampai 400

butir. Berdasarkan penampilan dan teksturnya, biji jagung dibagi menjadi enam

tipe yaitu biji mutiara, gigi kuda, setengah mutiara, setengah gigi kuda, manis, dan

biji berondong. Selain itu, tanaman jagung juga memiliki tinggi yang sangat

bervariasi, meskipun pada umumnya tanaman jagung memiliki ketinggian 1-3

meter.  Tinggi tanaman jagung ini berbeda sesuai dengan varietas yang

digunakan. Tinggi tanaman jagung biasa diukur dari atas permukaan tanah hingga

ruas teratas sebelum bunga jantan. Meskipun beberapa varietas jagung dapat

menghasilkan anakan (seperti padi), akan tetapi pada umumnya jagung tidak
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memiliki kemampuan seperti itu, di karenakan akar tanaman jagung tergolong

dalam akar serabut yang dapat tumbuh mencapai kedalaman 8 meter. Pada

tanaman yang sudah dewasa dari buku-buku batang bagian bawah akan muncul

akar adventif, yang dapat membantu menyangga tegaknya tanaman (Siragi, 2008).

2.1.2 Syarat Tumbuh Tanaman Jagung

Tanaman jagung berasal dari daerah tropis, berada pada garis lintang 500 LU -

400 LS dengan ketinggian 0 sampai 1300 m dari permukaan laut. Faktor-faktor

iklim yang mempengaruhi pertumbuhan jagung adalah curah hujan dan suhu.

Jumlah dan sebaran curah hujan merupakan dua faktor lingkungan yang

memberikan pengaruh besar terhadap kualitas jagung. Curah hujan yang

diperlukan 200 sampai 600 mm per bulan, sedangkan suhu optimum untuk

pertumbuhan 24oC sampai 25oC (Palungkun & Budiarti, 2004).

Tanaman jagung dapat tumbuh pada tanah ringan hingga tanah berat dan berbagai

jenis tanah. Pertumbuhan tanaman jagung menghendaki pH tanah 5,5 sampai 7,5

dan pH tanah optimal 6,8. Untuk pertumbuhan dan berproduksi baik tanaman

jagung membutuhkan tanah bertekstur lempung, lempung berdebu atau berpasir,

dengan tekstur tanah remah, aerasi dan drainase yang baik, subur, banyak

mengandung bahan organik, serta cukup air (Sutejo, 1995).

2.1.3 Deskripsi Jagung Hibrida Varietas NK 22

Menurut Aqil & Zubachtirodin (2012), berikut adalah deskripsi dari jagung

hibrida varietas NK 22:
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Tanggal dilepas : 14 Februari 2003
Asal : NT 6240 adalah hibrida F1 dari silang tunggal

single cross) antara galur tropis NP 5024 dengan
galur tropis NP 5063 yang dikembangkan oleh PT.
Novartis (Thailand)

Umur : Berumur dalam 50% polinasi : + 54 hari 50%
keluar rambut : + 55 hari
Masak fisiologis : + 98 hari
Batang : Besar dan kokoh
Warna batang : Hijau
Tinggi tanaman : + 235 cm
Warna daun : Hijau tua
Keragaman tanaman : Seragam
Perakaran : Baik
Kerebahan : Tahan rebah
Bentuk malai : Tegak, sedang, dan terbuka
Warna malai : Kemerahan
Warna sekam : Hijau bergaris
Warna anthera : Coklat tua
Warna rambut : Merah, 1-2 kuning
Tongkol : Silindris
Kedudukan tongkol : + 95 cm
Kelobot : Menutup tongkol sangat baik
Tipe biji : Semi mutiara
Warna biji : Kuning
Jumlah baris/tongkol : 14 - 16 baris
Bobot 1000 biji : + 290 g
Rata-rata hasil : 8,70 t/ha pipilan kering
Potensi hasil : 10,48 t/ha pipilan kering
Ketahanan : Peka terhadap penyakit bulai, agak tahan terhadap

hawar daun dan karat daun jagung
Daerah pengembangan : Beradaptasi pada dataran rendah sampai

ketinggian 850 m dpl.

2.2 Penyakit Bulai

Penyakit bulai pada tanaman jagung merupakan salah satu faktor pembatas

terpenting dalam peningkatan produksi jagung di Indonesia.  Penyakit bulai

merupakan penyakit utama pada tanaman jagung. Dengan demikian, syarat

pelepasan suatu varetas jagung hibrida maupun komposit adalah calon varietas

harus mempunyai sifat tahan terhadap penyakit bulai (Talaca, 2013).
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Penyakit ini dapat menyerang tanaman jagung pada umur muda yaitu 1-2 mst

(minggu setelah tanam).  Adanya penyakit bulai ini dapat menyebabkan kerugian

sbesar 100% atau puso (Semangun, 1993). Penyakit bulai pada tanaman jagung

banyak ditemukan di dataran rendah. Konidium dari penyakit ini dapat

berkecambah dan tumbuh dengan baik pada suhu 30ºC. Infeksi hanya terjadi jika

ada air, baik ini air embun atau air hujan. Infeksi sangat ditentukan oleh umur

tanaman dan umur daun yang terinfeksi. Tanaman yang berumur lebih dari 3

minggu cukup tahan terhadap infeksi, sedangkan untuk tanaman yang masih muda

akan mudah terserang penyakit ini (Semangun, 1993).

2.2.1 Gejala

Ketika tanaman jagung terinfeksi sebagai bibit gejala pertama yang muncul adalah

adanya klorosis pada daun.  Tanaman yang tumbuh sering menunjukkan gejala

kerdil dan terdapat lesi nekrotik yang terbentuk pada daun. Daun yang tumbuh

terus berwarna putih, pertumbuhan ditandai dengan adanya bulu halus dan

berkembang menjadi lesi nekrotik, terutama pada bagian bawah daun.  Adanya

bulu halus ini merupakan hasil produksi dari konidia dan konidiofor pada kondisi

lingkungan yang tepat (Lestari, 2015).

Bila patogen dalam daun yang terinfeksi pertama kali tidak dapat mencapai titik

tumbuh, gejala hanya terdapat pada daun-daun yang bersangkutan sebagai garis-

garis klorotik, yang disebut juga sebagai gejala lokal (Semangun, 1993).  Infeksi

terjadi melalui stomata daun jagung muda (di bawah umur satu bulan).  Jamur

berkembang secara lokal atau sistemik.  Sporangia dan sporangiospora dihasilkan

pada permukaan daun yang basah dalam gelap.  Sporangia berperan sebagai
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inokulum sekunder. Jika tanaman jagung masih muda akan menghasilkan konidia

pada daun, jenis infeksi ini sering menyebabkan kematian tanaman.

Jika tanaman jagung lebih tua, patogen akan sering menghasilkan Oospora di

daun (Rustiani et al., 2015).

Gejala lainnya adalah tanaman akan terhambat pertumbuhannya, termasuk

pembentukan tongkol, bahkan sama sekali tongkol jagung tidak terbentuk.

Selanjutnya daun-daun menjadi sempit dan kaku dan daun menggulung serta

mengalami sobek-sobek (Talaca, 2013).

2.2.2 Penyebab

Menurut Muis et al. (2012), penyakit bulai pada tanaman jagung disebabkan oleh

10 jenis spesies cendawan dari tiga genera yaitu: 1) Genus Peronosclerospora,

terdiri dari tujuh spesies yaitu (P. maydis, P. philliipinesis, P. sorghi, P. sacchari,

P. heteropogoni, P. miscanthi, dan P. spontanea, 2) Genus Scleroptora ada dua

spesies (S. macrospora, dan S. rayssiae), dan 3) Genus Sclerospora hanya satu

spesies S. graminicola (Talaca, 2013). Penyakit bulai yang terdeteksi di Indonesia

berasal dari genus Peronosclerospora, yaitu spesies P. maydis penyebaran di

pulau Jawa, P. phillipinensis penyebaran di pulau Sulawesi, dan P. sorghi

penyebaran di pulau Sumatera. Menurut Lestari (2015), jamur penyebab penyakit

ini dapat diklasifikasikan sebagai berikut :

Kingdom : Chromista
Phylum : Oomycota
Class : Oomycetes
Subclass : Incertae sedis
Order : Sclerosporales
Family : Sclerosporaceae
Genus : Peronosclerospora
Spesies : Peronosclerospora sorghi
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2.2.3 Perkembangan Penyakit dan Faktor yang Berpengaruh

Penyebaran penyakit bulai dipengaruhi oleh kelembaban dan suhu udara.

Kelembaban di atas 80%, suhu 28-30oC dan adanya embun juga dapat mendorong

perkembangan penyakit.  Infeksi ini dilakukan oleh konidia melalui stomata.

Menurut Burhanuddin (2013), infeksi ini terjadi mulai dari konidia yang jatuh ke

permukaan daun dan masuk ke dalam jaringan tanaman melalui stomata.  Konidia

ini terbentuk pada pukul 1:00-2:00 dini hari apabila suhu 24oC dan permukaan

daun tertutup oleh embun.  Konidia yang sudah masak akan disebarkan oleh angin

pada pukul 2:00-3:00 pagi dan berlangsung sampai pukul 7:00 pagi.  Konidia

yang disebarkan oleh angin, apabila jatuh pada permukaan daun yang berembun,

akan segera berkecambah. Selanjutnya terjadi gejala lokal dan berkembang

sampai ke titik tumbuh yang menimbulkan gejala sistemik (Sangeetha &

Panickerand, 1999).

Personosclerospora sorghi memiliki siklus penyakit polisiklik.  Hal ini mampu

menyebabkan tanaman inang rentan terhadap infeksi sekunder sepanjang musim

tanam.  Struktur istirahatnya adalah oospora, struktur yang memungkinkan

patogen untuk bertahan pada musim dingin.  Oospora ini diproduksi dalam

tanaman yang terinfeksi dari musim tanam sebelumnya.  Struktur istirahat ini

sering disebarkan oleh angin.  Oospora dapat menahan musim dingin di tanah dan

di puing-puing di permukaan tanah.  Oospora memiliki dinding yang sangat tebal,

yang membuat mampu bertahan dalam tanah selama bertahun-tahun di bawah

berbagai kondisi cuaca yang berbeda.  Hal ini juga memungkinkan untuk oospora

dan miselium untuk bertahan pada musim dingin dalam biji jagung. Miselium

menginfeksi scutellum benih.  Oospora dan miselium yang hadir dalam biji sering
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kehilangan kelangsungan hidup ketika biji dikeringkan, tetapi dalam kondisi yang

tepat, sangat mungkin untuk benih tersebut terinfeksi menjadi sumber inokulum,

menginfeksi tanaman jagung yang tumbuh.  Infeksi dari benih itu sendiri sering

terjadi pada tanaman yang menghasilkan biji yang telah terinfeksi setelah

berkembang (Lestari, 2015).

Oospora adalah sumber utama dari inokulum utama penyakit ini. Oospora

terdapat di tanah ketika bibit tanaman inang berkecambah. Oospora kemudian

menginfeksi akar dari bibit. Jenis infeksi adalah infeksi sistemik tanaman. Patogen

tumbuh di seluruh tanaman, menginfeksi daun saat mulai tumbuh, menyebabkan

klorosis.  Daun klorosis berkembang dengan garis-garis putih.  Garis-garis putih

ini adalah lokasi produksi oospora.  Hal ini hanya terjadi pada tanaman yang

terinfeksi secara sistemik sebagai anakan.  Ketika oospora menjadi dewasa, garis-

garis putih pada daun berubah menjadi cokelat dan menjadi nekrotik.  Ini daerah

nekrotik menjadi robek, bagaimana oospora yang telah matang disebarluaskan.

Spora terbawa angin dan menjadi sumber inokulum pada generasi berikutnya

(Lestari, 2015).

Faktor-faktor penyebab terjadinya wabah penyakit bulai di suatu daerah, antara

lain adalah menanam varietas jagung peka bulai, menanam jagung secara

berkesinambungan, efektivitas fungisida rendah akibat dosis dikurangi atau

dipalsukan, tidak melakukan tindakan eradikasi terhadap populasi tanaman yang

terinfeksi dini di pertanaman, terjadinya peningkatan virulensi bulai terhadap

tanaman inang jagung, dan terjadinya resistensi bulai terhadap fungisida berbahan

aktif metalaksil (Burhanudin, 2013).
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2.2.4 Pengendalian

Salah satu cara pengendalian penyakit tanaman yang aman dari dampak negatif

yang merugikan adalah dengan menerapkan sistem pengendalian penyakit secara

hayati. Menurut Semangun (1993), bahwa pengendalian penyakit secara biologis

merupakan suatu alternatif yang dapat dilakukan untuk menekan perkembangan

mikroorganisme penyebab penyakit pada tanaman budidaya dengan menggunakan

satu atau lebih jasad hidup yang memiliki sifat antagonistik selain tumbuhan

inang dan manusia.

Agensia pengendali hayati terhadap penyakit dapat berupa organisme yang

mampu menurunkan populasi patogen penyebab penyakit atau semua aktivitas

yang dihasilkan dalam menyerang tanaman. Pada awalnya, pemanfaatan agen

biokontrol hanya dengan mencari musuh alami, misalnya serangga hama dikontrol

dengan serangga tertentu. Namun dengan semakin banyaknya penyebab penyakit

yang belum diketahui musuh alaminya, maka sekarang ini pemanfaatan mikroba

sebagai agen pengendali hayati banyak diteliti. Mikroba tersebut dapat

menghasilkan berbagai senyawa anti mikroba yang dapat dikembangkan untuk

sibstitusi senyawa kimia sintentik (Sylvia et al., 2005).

2.3 Fungisida

Fungisida adalah senyawa kimia beracun untuk memberantas dan mencegah

perkembangan jamur. Penggunaan fungisida adalah termasuk dalam

pengendalian secara chemis (kimia). Adapun keuntungan yang diperoleh dalam

penggunaan fungisida ini yaitu mudah diaplikasikan, tidak memerlukan banyak

tenaga kerja, penggunaanya praktis, jenis dan ragamnya bervariasi, hasil
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pengendalian tuntas. Fungisida adalah pestisida yang secara spesifik digunakan

untuk pengedalian penyakit yang disebabkan oleh cendawan (Djojosumarto,

2008).

Pasal 1 peraturan pemerintah nomer 7 tahun 1973, tentang “pengawasan atau

peredaran dan penggunaan fungisida” yang dimaksud dengan fungisida adalah

sebagai berikut: “Semua zat kimia dan bahan lain serta jasad renik dan virus yang

digunakan untuk memberantas atau mencegah hama-hama dan penyaki-penyakit

yang merusak tanaman, memberantas rerumputan, mematikan daun dan mencegah

pertumbuhan yang tidak diinginkan, mengatur atau merangsang pertumbuhan

tanaman atau bagian-bagian tanaman tidak termasuk pupuk, memberantas atau

mencegah hama-hama air, memberantas atau mencegah binatang-binatang yang

dapat menyebabkan penyakit pada manusia atau binatang yang perlu dilindungi

dengan penggunaan pada tanaman, tanah dan air” (Sulistyono, 2004).

Penyakit bulai pada tanaman jagung dapat dikendalikan dengan berbagai cara,

salah satunya pengendalian secara kimiawi dengan fungisida.  Pengendalian

secara kimiawi salah satunya adalah penggunaan fungisida yang berbahan aktif

metalaksil.  Penggunaan fungisida berbahan aktif metalaksil ini banyak dilakukan

di kalangan petani karena dianggap efektif menekan penyakit bulai pada tanaman

jagung  (Wakman et al., 2007).

Fungisida metalaksil juga dapat digunakan atau diaplikasikan untuk perlakuan

benih jagung, hal ini untuk mengantisipasi agar tanaman jagung muda terlindungi

dari spora jamur penyebab penyakit bulai (Utomo et al., 2010). Metalaksil

merupakan senyawa kimia yang tergolong dalam golongan asilalanin yang
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mampu melindungi benih jagung terhadap bibit penyakit, termasuk jamur

penyebab penyakit bulai (P. maydis) (Burhanudin, 2010).

Fungisida metalaksil dilaporkan tidak efektif dalam menekan penyakit bulai,

seperti kasus resistensi yang terjadi pada tahun 2008 di Bengkayang Kalimantan

Barat dan di Kediri Jawa Timur tahun 2011, dimana metalaksil tidak efektif

menekan penyakit bulai pada jagung walaupun diberikan dosis tiga kali lipat

lebih tinggi dari dosis anjuran (Wakman et al., 2008 dalam Burhanudin, 2013).



III. BAHAN DAN METODE

3.1 Tempat dan Waktu

Penelitian ini dilaksanakan di kebun percobaan di Desa Hajimena, Kecamatan

Natar, Kabupaten Lampung Selatan dan Laboratorium Penyakit Tanaman

Fakultas Pertanian Universitas Lampung.  Penelitian ini dilaksanakan pada bulan

Mei hingga Agustus 2016.

3.2 Alat dan Bahan

Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini antara lain cangkul, meteran,

timbangan, tugal, gembor, tali rafia, penggaris, pot, papan nama, spidol, bambu,

plastik, polybag, alat tulis, kamera, ember, karton, dan alat pendukung lainnya.

Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini antara lain fungisida Saromyl

35 SD dengan bahan aktif metalaksil 35%, pupuk kandang, pupuk majemuk,

tanaman bergejala bulai, benih jagung hibrida varietas NK 22 dan benih hasil

panen pertama varietas NK 22.

3.3 Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode Rancangan Acak Kelompok (RAK) yang

disusun secara faktorial dengan dasar pengelompokan yaitu intensitas cahaya
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matahari.  Penelitian dibagi menjadi empat kelompok berdasarkan naungan pada

lahan dan kelompok dijadikan ulangan.  Penelitian ini terdiri dari dua faktor.

Faktor pertama terdiri atas dua taraf yaitu varietas NK 22 hibrida (A1) dan

turunan pertama varietas NK 22 (A2).  Faktor kedua yaitu perlakuan fungisida

metalaksil dengan tiga tingkatan dosis yaitu 0 g/kg benih (D1), 2 g/kg benih (D2)

dan 4g/kg benih (D3). Satu satuan percobaan terdiri satu petak lahan.  Sehingga

jumlah seluruh petak penelitian yaitu 24 petak.

Untuk menguji homogenitas ragam digunakan uji Bartlett dan additifitas  data

diuji dengan menggunakan uji Tukey. Jika hasil uji tersebut memenuhi asumsi,

maka data dianalisis dengan sidik ragam dan dilakukan pengujian pemisahan nilai

tengah perlakuan dengan uji Beda Nyata Terkecil (BNT) pada taraf 5%.

3.4 Tata Letak Penelitian

Penelitian disusun dalam petak-petak berukuran 2 m x 2 m dengan jarak antar

kelompok 0,75 m dan jarak antar petak dalam kelompok 0,5 m. Satu petak

penelitian merupakan satu satuan percobaan, sehingga total keseluruhan petak

penelitian yaitu 24 petak. Tata letak penelitian ini dapat dilihat pada Gambar 1
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I II III IV

A1D1 A2D2 A2D3 A1D2

A2D3 A1D1 A2D2 A1D1

A1D2 A1D3 A1D1 A2D2

A2D1 A2D3 A2D1 A2D3

A1D3 A2D1 A1D2 A1D3

A2D2 A1D2 A1D3 A2D1

Gambar 1. Tata letak penelitian

3.5 Pelaksanaan Penelitian

3.5.1 Pengolahan Lahan

Pengolahan tanah dilakukan dengan sistem olah tanah sempurna. Hal pertama

yang dilakukan adalah tanah dibersihkan terlebih dahulu dari sisa-sisa gulma dan

tanaman lainnya. Setelah dibersihkan, dilakukan pencangkulan sedalam ± 20 cm

untuk menghancurkan bongkahan tanah dan meratakan tanah yang telah

dicangkul. Pada saat pengolahan tanah, dilakukan juga pemberian pupuk kandang

yang dicampur dengan tanah. Pengolahan tanah selanjutnya yaitu penggemburan



23

tanah kembali dengan membalikan tanah dan dilanjutkan pembuatan petakan

sesuai dengan rancangan penelitian.

3.5.2 Penanaman Benih

Sebelum ditanam, benih jagung diberi perlakuan fungisida metalaksil sesuai

dengan dosis yang telah ditentukan kemudian ditanam pada petakan sesuai dosis.

Tanaman jagung ditanam dengan cara ditugal sedalam 3 – 4 cm.  Jarak tanam

yang digunakan untuk tanaman jagung yaitu 25 x 75 cm dan dengan jumlah tiga

benih per lubang. Setelah jagung tumbuh kemudian dilakukan penjarangan

dengan menyisakan satu tanaman jagung per lubang sehingga tinggal 24 tanaman

per petak.

3.5.3 Pemeliharaan Tanaman

Setelah benih jagung ditanam, dilanjutkan dengan penyiraman jika tanah kering.

Penyiraman ini bertujuan untuk memenuhi kebutuhan air tanaman jagung.

Penyiraman dilakukan dengan menggunakan gembor dan sumber air diperoleh

dari air keran yang telah tersedia.

Pemupukan adalah salah satu usaha untuk menambahkan unsur hara guna

mempertahankan kesuburan tanah dengan prinsip konservasi kesuburan tanah.

Pupuk yang digunakan yaitu pupuk Urea, SP-36 dan KCl.  Pemupukan dilakukan

dua kali.  Pemupukan pertama diberikan pupuk urea sebanyak setengah dosis,

sedangkan pupuk SP-36 dan KCl diberikan sekaligus pada 2 MST. Pemupukan

kedua diberikan setengah dosis pupuk urea pada 6 MST.  Adapun dosis pupuk

yang diberikan yaitu Urea 300 kg/ha, SP-36 200 kg/ha, dan KCl 50 kg/ha  (Sirapa
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& Razak, 2010). Sehingga dapat diakumulasikan kebutuhan pupuk per petak

tanaman dengan ukuran 2 m x 2 m yaitu Urea 120 g, SP-36 80 g, dan KCl 20 g

Untuk mengendalikan gulma yang tumbuh pada tanaman jagung dilakukan

penyiangan.  Sementara agar tanaman lebih kokoh dan tidak mudah rebah

dilakukan pembumbunan.

3.5.4 Persiapan Inokulum

Persiapan inokulum dilakukan dengan cara menanam tanaman jagung yang rentan

terhadap penyakit bulai pada pot.  Satu pot ditanam tiga tanaman jagung.

Kemudian jagung yang telah tumbuh diinokulasi buatan dengan metode tetes.

Tanaman dibiarkan hingga menunjukkan gejala penyakit bulai.  Sehingga telah

mengandung inokulum.

3.5.5 Inokulasi Patogen

Inokulasi penyakit bulai dilakukan dengan metode inokulasi alami dan dilakukan

pada saat jagung berumur 5 – 7 HST.  Tanaman jagung bergejala bulai diletakkan

pada petak-petak tanaman jagung. Dua pot diletakkan per petak percobaan seperti

pada Gambar 2. Tanaman bergejala dipindahkan dari pot ke tanah dengan tidak

merusak akarnya. Waktu peletakan tanaman jagung serta tanaman bergejala bulai

pada petakan dapat dilihat dalam Gambar 3.
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Gambar 2. Tata letak penempatan tanaman bergejala bulai pada tiap petak

Keterangan :

: tanaman jagung

: tanaman jagung bergejala bulai

Penanaman        penanaman 24 pot         penanaman jagung     peletakan sumber
Inokulum     sumber tanaman bergejala    pada petakan 2x2     tanaman bergejala

bulai pada tiap petak
(1 April)                   (29 April) (28 Mei) (3 Juni)

Gambar 3. Waktu peletakan tanaman jagung dan sumber tanaman bergejala bulai

3.5.6 Pengamatan

Variabel yang diamati ialah keterjadian penyakit, pertumbuhan tanaman jagung,

keparahan penyakit bulai dan produksi tanaman jagung.
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3.5.6.1 Keparahan Penyakit

Pengamatan dilakukan satu minggu setelah inokulasi dan dilakukan hingga empat

kali pengamatan.  Keparahan penyakit dihitung menggunakan metode menurut

Sudjono (1988), yaitu :

I = ∑(n1 x v1) x 100%
N x V

Keterangan  :

I = intensitas serangan

n = jumlah tanaman yang diamati

v = nilai sklala dari setiap kategori serangan

N = jumlah tanaman dari setiap kategori serangan

V = nilai skala dari setiap kategori serangan

Menurut Ginting (2013), nilai skala setiap kategori serangan adalah sebagai

berikut :

0 = Tidak terdapat infeksi.

1 = Serangan ringan, bila gejala < 10% per tanaman.

2 = Serangan sedang, bila gejala 10-25% per tanaman.

3 = Serangan agak berat, bila gejala 26-50% per tanaman.

4 = Serangan berat, bila gejala >50% per tanaman.

3.5.6.2 Keterjadian Penyakit

Pengamatan dilakukan dengan menghitung tanaman jagung yang menunjukkan

gejala serangan penyakit bulai.  Pengamatan dilakukan pada 7, 14, 21, 28, dan 35

hari setelah inokulasi.  Data yang diperoleh merupakan data komulatif dari

pengamatan pertama, kedua, ketiga, keempat, dan kelima.  Data yang diperoleh

kemudian dihitung menggunakan rumus dari Sudarsono dan Ginting (2003),

yaitu :
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Keterjadian penyakit bulai (%)  = (n/N) x 100%

Keterangan :

n   : Jumlah tanaman jagung yang menunjukkan gejala penyakit bulai

N  : Jumlah tanaman jagung yang diamati.

3.5.6.3 Tinggi Tanaman Jagung

Pengamatan dilakukan dengan mengukur tinggi tanaman dari permukaan tanah

hingga ujung daun tertinggi dan dilakukan setiap tujuh hari dari awal tanam

sampai tanaman jagung memasuki fase generatif.

3.5.6.4 Jumlah Daun Tanaman Jagung

Jumlah daun jagung diamati setiap minggu sekali hingga tanaman memasuki fase

generatif.  Jumlah daun dihitung dari daun paling muda sampai daun paling tua

yang masih berwarna hijau.  Pengamatan dilakukaan pada masing-masing

tanaman jagung.

3.5.6.5 Produksi Jagung

Jagung dipanen setelah berumur tiga bulan dengan ciri-ciri kelobot tongkol jagung

telah berwarna coklat.  Pemanenan dilakukan dengan cara membuka kelobot

kemudian memetik tongkol jagung.  Tongkol jagung kemudian dipisahkan per

petak. Setelah dipanen, tongkol jagung dijemur kemudian dipipil dan ditimbang

bobotnya.



V.  KESIMPULAN DAN SARAN

5.1  Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat ditarik kesimpulan

sebagai berikut :

1. Jagung varietas NK 22 F1 memiliki ketahanan yang lebih rendah terhadap

serangan penyakit bulai dibanding NK 22 F2.

2. Fungisida metalaksil tidak efektif mengendalikan penyakit bulai pada

tanaman jagung hingga dosis tertinggi yang diuji yaitu 4 g/kg benih..

3. Tidak ada pengaruh interaksi filia jagung NK 22 dengan dosis fungisida

metalaksil terhadap perkembangan penyakit bulai.

5.2  Saran

Penulis menyarankan agar dilakukan penelitian tentang ketahanan tanaman jagung

terhadap penyakit bulai pada turunan hibrida lebih dari turunan kedua dan

pengujian fungisida selain metalaksil sebagai alternatif pengendalian penyakit

bulai pada jagung.  Selain itu, perlu diadakan penelitian lanjutan mengenai jagung

turunan hibrida (F2) yang justru lebih tahan terhadap penyakit bulai dibanding

jagung hibrida (F1) .
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